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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi pengelolaan data dari sistem konvensional ke
digital, termasuk pada pelaporan hasil inspeksi kendaraan. Di Rtech Indonesia, proses pelaporan masih
menggunakan formulir kertas dan pemindaian dokumen, sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti
kesalahan pencatatan, keterlambatan distribusi laporan, dan kesulitan dalam pengarsipan. Penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun Sistem Informasi Pelaporan Hasil Inspeksi Kendaraan berbasis web untuk
mengintegrasikan proses inspeksi secara digital agar lebih efisien. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model Waterfall yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, dan evaluasi. Sistem dikembangkan menggunakan PHP, Tailwind CSS, dan MySQL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem mampu memfasilitasi input data secara terpusat, menyimpan data inspeksi secara
terstruktur, serta menghasilkan laporan otomatis dalam format PDF yang dapat diakses secara real-time oleh
pelanggan. Implementasi sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi pelaporan, serta

mengurangi kesalahan akibat faktor manusia.
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1. PENDAHULUAN

Inspeksi kendaraan merupakan suatu proses
pemeriksaan menyeluruh yang bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap komponen kendaraan
berada dalam kondisi layak pakai, baik dari aspek
keselamatan, kelayakan teknis, maupun kesesuaian
terhadap standar operasional yang berlaku. Kegiatan
ini mencakup berbagai bagian penting seperti mesin,
sistem kelistrikan, sistem pengereman, rangka, serta
komponen keselamatan lainnya. Rtech Indonesia
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa
inspeksi kendaraan, yang melayani pelanggan individu
maupun  korporasi dengan memberikan hasil
pemeriksaan sebagai bentuk transparansi kondisi
kendaraan kepada pelanggan.

Namun demikian, sistem pelaporan hasil inspeksi
yang diterapkan di Rtech Indonesia saat ini masih
bersifat konvensional. Proses komunikasi dan
pengiriman data dilakukan melalui aplikasi pesan
seperti WhatsApp, sedangkan laporan disusun dalam
bentuk dokumen PDF yang dikirim secara terpisah.
Kondisi tersebut menimbulkan berbagai
permasalahan, antara lain tingginya risiko kesalahan
pencatatan data, keterlambatan dalam distribusi
laporan kepada pelanggan, serta tidak tersedianya
sistem penyimpanan data yang terpusat dan
terstruktur. Selain itu, laporan inspeksi yang
dihasilkan cenderung bersifat ringkas dan kurang
informatif, sehingga sulit dipahami oleh pelanggan
yang tidak memiliki latar belakang teknis di bidang

otomotif. Penyimpanan dokumen yang masih
bergantung pada perangkat lokal juga meningkatkan
potensi  kehilangan  data, terutama  seiring

bertambahnya volume dokumen yang harus dikelola.

Seiring dengan  perkembangan teknologi
informasi, penerapan sistem informasi berbasis web
menjadi  solusi yang relevan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Audrilia dan Budiman [1]
menyatakan bahwa implementasi sistem berbasis web
pada sektor otomotif mampu meningkatkan efisiensi
operasional serta mengurangi kesalahan dalam
pencatatan data. Selain itu, Wahono dan Alhabshy [2]
mengemukakan bahwa sistem pelaporan digital dapat
meningkatkan tingkat akurasi dan transparansi
informasi. Penelitian lain oleh Muzadi et al. [3] serta
Rahmi et al. [4] juga menunjukkan bahwa sistem
berbasis web memiliki keunggulan dalam hal efisiensi
waktu, skalabilitas, serta kemudahan akses data secara
real-time.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
Sistem Informasi Pelaporan Hasil Inspeksi Kendaraan
berbasis web yang mampu mengintegrasikan seluruh
proses inspeksi secara digital. Sistem ini diharapkan
dapat mempermudah teknisi dalam melakukan input
data pemeriksaan, membantu administrator dalam
mengelola dan menyimpan data secara terpusat, serta
memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk
mengakses laporan inspeksi secara langsung melalui
platform web.

Sebagai upaya penyelesaian masalah, penelitian
ini mengusulkan pengembangan sistem menggunakan
bahasa pemrograman PHP, Tailwind CSS sebagai
framework antarmuka pengguna, serta MySQL sebagai
sistem manajemen basis data. Dengan penerapan
sistem ini, diharapkan proses pelaporan hasil inspeksi
menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien, sekaligus
mampu meminimalkan kesalahan akibat faktor
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manusia serta meningkatkan kualitas layanan di Rtech
Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait

Sejumlah penelitian terdahulu yang relevan telah
dikaji sebagai landasan dalam penelitian ini. Tapak et

al. [5] dalam penelitiannya mengenai inspeksi
kendaraan berkala berbasis teknologi pintar
menunjukkan bahwa digitalisasi proses inspeksi

melalui platform smartphone mampu meningkatkan
efisiensi dan transparansi pelaporan secara signifikan.
Senada dengan hal tersebut, Pei Yu et al. [6]
menegaskan bahwa validasi hasil inspeksi berbasis
perangkat lunak dapat meminimalkan kesalahan
interpretasi data yang kerap terjadi pada proses
pemeriksaan manual.

Dalam konteks sistem pelaporan inspeksi
berbasis web, Rehulina et al. [7] mengembangkan
sistem informasi pelaporan inspeksi alat berat pada PT.
Bintang Inspeksi Indonesia yang sebelumnya
dilakukan secara manual dan rawan kehilangan data.
Hasilnya, sistem tersebut terbukti meningkatkan
efisiensi kerja dan mendukung pengarsipan digital
secara terstruktur. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Pratiwi et al. [8] yang mengembangkan sistem
inspeksi APAR berbasis website menggunakan
Laravel dan QR Code, di mana sistem tersebut berhasil
mempercepat proses pelaporan sekaligus
memudahkan pemantauan kondisi peralatan.

Wijayanti [9] dalam kajiannya mengenai
pelaporan inspeksi berkala secara online menemukan
bahwa penerapan  sistem  berbasis  aplikasi
meningkatkan ketepatan waktu pelaporan hingga 7,7%
dan Kkesesuaian pengisian data hingga 34,38%
dibandingkan metode manual. Balgis et al. [10] turut
memperkuat temuan ini melalui perancangan sistem
informasi inspeksi forklift dan mesin bubut berbasis

web  responsif, yang dilengkapi  checklist
terstandarisasi sesuai regulasi, sehingga mampu
meningkatkan akurasi, validitas, dan efisiensi

pelaporan inspeksi.

Berdasarkan kajian tersebut, sistem pelaporan
inspeksi berbasis web secara konsisten terbukti
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akurasi data.
Namun, sebagian  besar  penelitian  belum
memperhatikan aspek keterbacaan laporan dari sudut
pandang pelanggan non-teknis. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem
informasi pelaporan hasil inspeksi kendaraan berbasis
web yang disesuaikan dengan alur kerja Rtech
Indonesia, guna  mempercepat  dokumentasi,
meminimalkan kesalahan  pencatatan,  serta
menghasilkan laporan yang informatif dan mudah
diakses oleh teknisi, admin, maupun pelanggan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research
and  Development (R&D) dengan  model
pengembangan Waterfall yang terdiri dari tahap

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi,
pengujian, dan deploy serta pemeliharaan,
sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1 [11].

Analisis Kebutunan

- Deplov dan
Pemeliharaan

. Gambar 1 Waterfall

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi dan wawancara langsung dengan teknisi
serta  pihak  manajemen  Rtech  Indonesia,
menghasilkan temuan bahwa proses pelaporan
inspeksi masih berjalan secara manual menggunakan
formulir kertas yang rawan kesalahan input dan
keterlambatan distribusi laporan. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi lapangan,
dan dokumentasi arsip perusahaan, sehingga diperoleh
tiga laporan inspeksi dengan total 198 variabel
pemeriksaan yang mencakup aspek mekanikal,
elektrikal, dan keselamatan kendaraan. Data tersebut
digunakan sebagai dasar perancangan basis data,
penyusunan form input digital, serta pengembangan
logika penilaian kelayakan secara otomatis.
Implementasi sistem dilakukan menggunakan PHP
sebagai logika utama, Tailwind CSS untuk antarmuka
pengguna, dan MySQL sebagai sistem manajemen
basis data, dengan form input yang mencakup lebih
dari 190 variabel inspeksi dan kemampuan
menghasilkan laporan dalam format PDF secara
otomatis. Pengujian sistem menggunakan metode
Black-box Testing yang mencakup uji fungsionalitas,
uji kehandalan, dan User Acceptance Test (UAT) yang

melibatkan teknisi serta admin Rtech Indonesia
sebagai pengguna langsung [4], [12].
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Sistem

Sistem Informasi Pelaporan Hasil Inspeksi
Kendaraan  Berbasis Web  diimplementasikan

menggunakan PHP sebagai logika utama aplikasi,
Tailwind CSS untuk antarmuka pengguna yang
responsif, serta MySQL sebagai sistem manajemen
basis data. Sistem dijalankan pada server lokal
menggunakan XAMPP dan terdiri dari tiga modul
utama yang saling terintegrasi, yaitu Modul Admin,
Modul Teknisi, dan Modul Pelanggan. Mekanisme
autentikasi diterapkan menggunakan pendekatan Role-
Based Access Control (RBAC) yang membatasi akses
setiap pengguna sesuai perannya masing-masing.
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Gambar 2. Modul admin

Modul Admin berfungsi sebagai pusat kendali
operasional yang memungkinkan admin membuat
order inspeksi, menugaskan teknisi, mengelola standar
dan parameter inspeksi, serta memantau seluruh status
order secara real-time. Pembuatan order dilengkapi
dengan validasi otomatis untuk memastikan
kelengkapan data sebelum disimpan ke basis data.
Penugasan teknisi dapat dilakukan secara sistematis
berdasarkan ketersediaan dan informasi beban kerja
teknisi, sehingga menggantikan koordinasi manual
yang sebelumnya dilakukan melalui WhatsApp.

Form Inspeksi RTECH Indonesia
Tayota - 2025

Eksterior

Tebal Ban Depan Kanan (%)

Sub-kriteria: Ban

sssss

Tebal Ban Depan Kiri (%)
Sub-kriteria: Bar

Stamdar:

Tebal Ban Belakang Kanan {%)

Sub-kriteria: Ban

Gambar 3. Modul teknisi

Modul Teknisi dirancang untuk mendukung
proses pelaksanaan inspeksi secara digital. Teknisi
dapat menerima penugasan melalui dashboard,
mengakses detail order, serta mengisi formulir
inspeksi terstruktur yang memuat lebih dari 190
variabel pemeriksaan mencakup aspek mekanikal,
elektrikal, dan keselamatan kendaraan. Sistem
menerapkan validasi kelengkapan data sebelum hasil
inspeksi dapat dikirimkan, sehingga meminimalkan
potensi ketidaklengkapan informasi yang kerap terjadi
pada sistem manual sebelumnya.

. AB1S55ST _ AB3533SR . AB3423BS

Gambar 4. Modul pelanggan

Modul Pelanggan menyediakan portal akses
digital bagi pelanggan untuk mengajukan permintaan
inspeksi, memantau status order, mengakses riwayat
inspeksi kendaraan, serta mengunduh laporan hasil
inspeksi dalam format PDF secara mandiri.

RTEGH JASA INSPLERS!

www.lasalmspersijogia.com

REPORYT PELAPORAN INSPEXSI

Date Kendaraan

Detadl Penilalan:

Exatarar

LT hpet Wrigbnin Canatan

| Gambar 5. PDF inspeksi

Gambar diatas merupakan contoh laporan PDF
dihasilkan secara otomatis oleh sistem berdasarkan
data yang telah diinput teknisi, memuat informasi
identitas kendaraan, detail hasil pemeriksaan per
kategori, estimasi perbaikan, hingga identitas teknisi
yang bertugas. Mekanisme hak akses memastikan
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pelanggan hanya dapat melihat data kendaraan yang
terdaftar atas nama mereka sendiri.

4.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing yang berfokus pada
verifikasi fungsionalitas sistem berdasarkan input dan
output tanpa memperhatikan struktur internal kode.
Pengujian mencakup 43 skenario yang melibatkan
seluruh modul sistem, mulai dari proses autentikasi,
pengelolaan data, alur kerja inspeksi, hingga akses
laporan PDF oleh pelanggan. Ringkasan hasil
pengujian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Black Box

Testing
No Fitur yang Diuji Jumlah Hasil
Skenario
Login & Autentikasi
1 | (Admin, Teknisi, 8 Berhasil
Pelanggan)
Pengelolaan Data
2 | Admin (Order, Teknisi, 11 Berhasil
Pelanggan, Standar)
Penugasan Teknisi & .
3 Pemagntauan Order 3 Berhasil
Pengisian &
4 | Pengiriman Hasil 8 Berhasil
Inspeksi oleh Teknisi
Registrasi, Akses
5 | Dashboard & Riwayat 9 Berhasil
Pelanggan
Akses & Unduh :
6 Laporan PDF 4 Berhasil
43
Total 43 Berhasil
Seluruh 43 skenario pengujian  berhasil
dieksekusi sesuai hasil yang diharapkan tanpa

ditemukan kegagalan sistem. Pengujian validasi data
membuktikan bahwa sistem mampu menolak input
yang tidak lengkap atau tidak valid, seperti field
kosong pada form login, nomor handphone duplikat
pada pendaftaran pelanggan, serta pengiriman hasil
inspeksi yang belum lengkap diisi oleh teknisi. Hal ini
mengonfirmasi bahwa sistem telah memenuhi seluruh
spesifikasi fungsional yang ditetapkan pada tahap
analisis kebutuhan.

4.3. Hasil Sistem

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan
bahwa sistem berhasil mengatasi permasalahan utama
yang dihadapi RTech Indonesia. Proses pelaporan
yang sebelumnya bergantung pada formulir Kertas,
pemindaian dokumen, dan distribusi melalui
WhatsApp kini tergantikan oleh alur kerja digital yang
terintegrasi. Validasi otomatis pada setiap modul
mengurangi kebutuhan verifikasi ulang oleh admin,
sementara perubahan status order secara real-time
memberikan visibilitas penuh kepada seluruh pihak
yang terlibat tanpa memerlukan komunikasi manual.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rehulina et al.

[12] dan Pratiwi et al. [11] yang menyatakan bahwa
sistem pelaporan digital mampu meningkatkan
efisiensi dan mengurangi risiko kehilangan data secara
signifikan.

Dari aspek akurasi data, penerapan formulir
inspeksi terstruktur dengan pilihan kondisi yang
terstandarisasi, seperti "Baik", "Perlu Perhatian", dan
"Perlu Perbaikan", menggantikan pencatatan manual
yang sebelumnya menghasilkan laporan tidak
konsisten dan sulit dipahami pelanggan. Sistem juga
menghasilkan laporan PDF secara otomatis yang
memuat detail pemeriksaan per komponen beserta
estimasi perbaikan, sehingga informasi yang diterima
pelanggan jauh lebih informatif dibandingkan laporan
manual sebelumnya. Hal ini mendukung temuan
Wijayanti [13] bahwa pelaporan berbasis digital
meningkatkan kesesuaian dan kelengkapan pengisian
data secara signifikan.

Dari perspektif pelanggan, sistem memberikan
transformasi  nyata dalam  aksesibilitas  dan
transparansi layanan. Pelanggan kini dapat mengakses
seluruh riwayat inspeksi kendaraan secara mandiri
melalui portal web kapan saja dan dari perangkat apa
pun, tanpa bergantung pada pengiriman file melalui
aplikasi perpesanan. Ketersediaan laporan PDF yang
dapat diunduh sewaktu-waktu, disertai informasi
inspeksi yang lebih lengkap dan terstruktur,
berkontribusi pada peningkatan pengalaman dan
kepercayaan pelanggan terhadap layanan perusahaan.
Hal ini sejalan dengan Balgis et al. [14] yang
menegaskan bahwa sistem inspeksi berbasis web
meningkatkan validitas dan transparansi pelaporan
secara keseluruhan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem Informasi Pelaporan Hasil Inspeksi
Kendaraan Berbasis Web telah berhasil dirancang dan
diimplementasikan sesuai kebutuhan operasional
RTech Indonesia, terdiri dari tiga modul terintegrasi
yaitu Modul Admin, Modul Teknisi, dan Modul
Pelanggan yang menciptakan alur kerja digital dari
pembuatan order hingga penyampaian hasil inspeksi
kepada pelanggan. Hasil pengujian Black Box Testing
terhadap 43 skenario menunjukkan seluruh fungsi
sistem berjalan sesuai yang diharapkan, dengan
mekanisme  validasi otomatis yang berhasil
meminimalkan kesalahan input, menghilangkan
proses pemindaian dokumen, serta mengurangi
kebutuhan verifikasi ulang oleh admin. Dari sisi
pelanggan, sistem menyediakan akses digital terhadap
riwayat dan laporan inspeksi yang lebih informatif dan
terstruktur melalui portal berbasis web, menggantikan
distribusi file manual melalui aplikasi perpesanan,
sehingga meningkatkan transparansi, efisiensi, dan
kepercayaan pelanggan terhadap layanan inspeksi
kendaraan RTech Indonesia.

Untuk pengembangan sistem ke depan,
disarankan penambahan fitur notifikasi otomatis
berbasis email atau SMS guna meningkatkan
efektivitas komunikasi dengan pelanggan terkait status
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dan jadwal inspeksi, serta fitur dokumentasi visual
berupa unggah foto kondisi kendaraan pada setiap item
pemeriksaan untuk memperkuat validitas dan
transparansi  hasil inspeksi. Sistem juga dapat
dilengkapi dengan dashboard analitik yang
menyajikan  visualisasi  data  inspeksi  untuk
mendukung evaluasi kinerja teknisi dan pengambilan
keputusan strategis berbasis data historis, sekaligus
peningkatan mekanisme keamanan dan optimasi
performa basis data seiring bertambahnya volume
pengguna. Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada
pengembangan platform mobile untuk meningkatkan
aksesibilitas teknisi di lapangan, serta eksplorasi
evaluasi pengalaman pengguna secara lebih
mendalam.
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